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PRAKATA

Pergulatan mahasiswa dengan penciptaan karya busana sudah menjadi tradisi, kebiasaan, keharusan dan santapan utama. Hal itu berkait dengan kompetensi bidang busana yang keberadaannya mutlak dimiliki, seperti; pemilihan material, ukuran, teknik cutting, teknik jahit beserta garniturnya. Setelah keseluruhan proses penciptaan busana itu terlewati, mahasiswa dihadapkan pada persoalan lain yang masih merupakan rangkaian panjang karya busana. Mata rantai dari rangkaian panjang itu adalah bagaimana sebuah karya busana itu sampai ke tangan konsumen. Untuk dapat menjaring konsumen yang lebih banyak, kemampuan kreativitas dalam mengeksplorasi teknik marketing menjadi penting keberadaannya. Salah satu bagian dari teknik marketing itu adalah mengenalkan produk karya busana ke konsumen atau masyarakat umum yang lebih luas lewat pameran, peragaan, pertunjukan, atau yang lebih dikenal dengan sebutan display.

Kemampuan untuk mendisplay busana lewat penataan yang baik sangat menentukan di dalam menyedot perhatian konsumen untuk dapat mengapresiasi dan pada akhirnya membeli produk yang dipamerkan. Andil besar dari kemampuan display dalam menentukan keberhasilan penjualan itu ternyata belum ditopang oleh ketersediaan sarana pendukung untuk memperoleh informasi yang relevan dengan penataan ruang pamer. Keadaan memprihatinkan ini dapat terlihat dari masih langkanya buku-buku referensi, buku ajar, diktat, maupun buku-buku lainnya yang membahas dan mengupas tentang penataan ruang pamer, khususnya ruang pamer busana dan perlengkapannya. Beberapa buku telah terbit, walau tidak secara spesifik membahas tentang display busana, tetapi sangat membantu dalam menutupi kekurangan sumber-sumber tertulis. Di antara buku itu adalah Tata Ruang karangan Fritz Wilkening yang telah diterjemahkan STMIK-PIKA Semarang, Menimbang Ruang Menata Rupa: Wajah & Tata Pameran Seni Rupa oleh Mikke Susanto, Penataan Display oleh Tini Sekartini, Petunjuk Praktek Dekorasi yang ditulis oleh E.Gunawi  dan Hand Out Display oleh Enny Zuhni Khayati.

Berdasarkan pada kebutuhan untuk melengkapi, memberikan pemaham-an atau paling tidak untuk mengenalkan mahasiswa terhadap apresiasi teknik penataan ruang pamer khususnya ruang pamer produk busana beserta perlengkapannya, maka kehadiran buku ini mempunyai espekstasi pencerahan di saat kekeringan tulisan yang masih langka. Di sisi lain, aktivitas kesibukan sebagai pengajar dan segala faktor internal maupun eksternal yang sedikit banyak mempengaruhi adanya ruang kesempatan untuk mengungkapkan seribu ide, gagasan, emosi terkendali yang meluap-luap. Semua itu tidak akan pernah terjadi jika tidak ada kesempatan baik berupa sarana, dukungan non material maupun material. Untuk itu dengan segala rasa penuh hormat, sebelumnya kami mengucapkan banyak terimakasih kepada :

1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

3. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana Universitas Negeri Yogyakarta.

4. Ketua Program Studi Teknik Busana Universitas Negeri Yogyakarta.

5. Rekan-rekan dosen, karyawan dan keluarga besar PTBB FT UNY.

6. Teman-teman seprofesi yang sebelumnya telah membuat rintisan penulisan, baik berupa buku, diktat, maupun hand out, 
Kemunculan buku ini dibuat dalam keterbatasan sarana, waktu, dan kendala lain, maka tidak ada gading yang tak retak, demi perbaikan penulisan ke depan penulis merasa berbangga hati jika pembaca, pemerhati buku ini mempunyai kepedulian memberikan kontribusi pemikiran baik berupa saran maupun kritik konstruktif yang dapat menjadikan buku ini jauh menuju perbaikan dan kesempurnaan. Akhirnya dengan mengucap syukur kepadaNya, semoga kehadiran buku ini dapat memberi manfaat bagi mahasiswa khususnya dan pembaca yang ingin mengetahui lebih dekat.
                                                                   Yogyakarta, 28 Desember 2007

                                                                                   Penyusun
BAB I. RUANG LINGKUP DISPLAY

A. Pengantar 
Makna kata “display” berasal dari bahasa Inggris yang berarti memperlihatkan, memamerkan, mempertunjukkan sesuatu. Jika sesuatu produk itu keberadaannya diposisikan sebagai sesuatu yang dipamerkan, maka hal ini kita sebut sebagai produk yang didisplay. Terlepas apakah jenis produk itu berupa mobil, motor, peralatan kantor, elektronik, kedokteran, sampai peralatan canggih berupa senjata nuklir antar benua dan pesawat ruang angkasa. Berdasarkan pemahaman ini maka makna display busana adalah segala aktivitas penataan yang terkait dengan produk busana yang memiliki tujuan untuk dipamerkan, dipertunjukkan, diperlihatkan kepada masyarakat.   

Aktivitas display sangat diperlukan terutama untuk lebih meng-komunikasikan sesuatu produk kepada masyarakat. Sebuah produk busana, betapa pun kualitas jahitannya rapih, bahannya bermutu tinggi, hiasan garniturnya dibuat dengan nilai estetis tinggi, dengan tingkat sophisticated, paripurna, tetapi jika produk busana itu tidak dipamerkan maka tidak akan pernah terserap, terapresiasi masyarakat, sehingga produk itu menjadi terpinggirkan tidak dikenal, tidak pernah muncul keberadaannya. Jika sebuah produk display sudah dikenal kepada masyarakat, maka selanjutnya tergantung dari bagaimana mereka mensikapi keadaan itu. Apakah sekedar mereka terpuaskan dengan visual produk display, ataukah langsung membeli sebagai produk konsumsi. Hal itu memberi pemaknaan bahwa baik buruknya penataan sesuatu display akan memiliki dampak langsung kepada konsumen. Display yang dibuat tidak serius, asal-asalan, berantakan “amburadul”. tentu tidak akan pernah menggugah apresiasi masyarakat untuk tertarik dan kemudian mengkonsumsinya bahkan pada perkembangannya, display sebagai wahana mengenalkan produk telah pula mampu menjadi sarana wisata belanja. Terjadi lomba display di antara mall-mall yang menjamur selaras dengan pertumbuhan ekonomi di pusat-pusat kota dengan tujuan untuk lebih banyak menyedot pengunjung mall. Bentuk aktivitas display semakin luas lagi setelah diketemukannya teknologi informasi “cyber media” internet. Masyarakat tidak perlu datang ke mall, tetapi tinggal pencet tombol, segala hal yang dibutuhkan sudah tersedia dengan pengolahan bentuk display yang lebih menarik, kreatif, dan penuh imajinasi.
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Gambar 1. Perubahan dan perkembangan jaman telah mampu menggeser   visualisasi display dari yang tradisional konvensional ke dalam
bentuk display modern canggih (Koleksi Triyanto).
B. Fungsi Display
Secara garis besar, display memiliki tiga fungsi utama, yaitu: display berfungsi sebagai media pendidikan, alat pengembang kreativitas, dan alat publikasi atau promosi. Adapun fungsi display dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Media Pendidikan

Display sebagai fungsi pendidikan disebabkan oleh kemampuan display yang membuat orang lain yang sebelumnya belum tahu menjadi tahu tentang sesuatu hal yang di displaykan. Display yang memiliki fungsi pendidikan ini terutama jenis display yang menata atau  mempertunjukkan produk ilmu pengetahuan. Di sisi lain kalau dilihat secara proses pem-bentukkan display, membutuhkan kerja kelompok, kekompakan tim, dengan demikian didalamnya mengandung fungsi pendidikan untuk membentuk sifat dan sikap kepemimpinan, gotong royong, tenggang rasa, percaya diri, tanggung jawab dan disiplin di dalam pelaksanaan kerja display.  
2. Alat Pengembang Kreativitas

Display sebagai kerja menata sesuatu produk dihadapkan pada persoalan membuat penampilan yang selalu baru, segar (fresh) sesuai dengan tema, kejadian aktual. Kemampuan menata yang selalu berubah sesuai tema itu menuntut daya imajinasi, kreativitas yang baik. Pengalaman estetis menjadi penentu, apakah didalam mewujudkan pengaturan display itu menjadi sebuah bentuk pengaturan display yang kreatif dan indah. Pengalaman estetis adalah pengalaman yang didapat oleh seseorang, terkait dengan pencerapan segala sesuatu yang dilihat (rupa), didengar (musik), digerakkan, digerakkan dan dilihat (tari) dengan penuh rasa, untuk kemudian selalu dijadikan menjadi bagian aktivitas hidupnya. Semakin lama pengalaman estetis itu diperoleh, maka semakin membumi kemampuan yang didapatkan. Hal ini tidak beda dengan bentuk pengalaman-pengalaman lainnya, seperti pengalaman menjahit, merias, dan memasak. 

Untuk dapat mendorong dan menunjang perilaku seseorang dalam kelompok display yang kreatif dapat diupayakan dengan berbagai cara, di antaranya:

a. Di antara anggota kelompok display harus bersikap terbuka dan hangat, saling menghargai di dalam melakukan proses penataan display.

b. Adanya kesempatan waktu untuk berkontemplasi diri memikirkan terhadap sesuatu proses penataan. Hal ini dilakukan sewaktu “mood” dari seseorang atau kelompok display itu mengalami titik klimaks kejenuhan. Aktivitasnya dapat berupa istirahat, cuci muka, atau sesuatu kegiatan yang bersifat menyenangkan lainnya.

c. Adanya keterlibatan nyata dari keseluruhan kelompok display secara kompak.

d. Selalu bersikap dan berfikir secara positif terhadap kegagalan di dalam melakukan proses penataan.

e. Melihat, mencermati dan mengamati tampilan display yang ada di berbagai tempat, seperti di mall, butik, dan berbagai majalah untuk kemudian disusun kriteria keberhasilan penataannya.

f. Selalu melakukan penilaian, review penataan display baik dari sisi kekurangan maupun kelebihannya.   
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Gambar 2. Salah satu tim kelompok display mencatat kelebihan dan    kekurangan display yang mereka kerjakan. (Koleksi: Triyanto)

3. Media Publikasi atau Promosi

Fungsi display sebagai media publikasi atau promosi merupakan fungsi utama yang dicapai oleh keseluruhan kegiatan penataan dari berbagai jenis kegiatan display pada umumnya. Publikasi atau promosi dianggap berhasil ataupun tidak berhasil dapat terlihat dari seberapa baik penataan display yang dilakukan. Display yang baik dalam segala keseluruhan penataan, membuat pengunjung tertarik untuk berduyun-duyun melihat, mangamati, kemudian membeli produk yang ditawarkan. Di sisi lain, keberadaan sesuatu produk yang sebelumnya tidak dikenal oleh masyarakat, kemudian produk itu dapat dikenali untuk kemudian dapat terjadi apresiasi.
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